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Absrract
Ihe obiective of this research was to lotow the significant correlation between profession awareness,
praious school belonging and prception bward teaching with acquisition of sudy yield on the student of
gruduate4egree equalizing program of PGSM on the department of Mathematics and Natural Science
Education.
Descrptive analysis characterized by upost facto was used. Data was collected upon 40 student of
PGSM. Anareg md Anatysis of Yariant with dummy variables were used with the degree of significant if
p>0.05.
The result showed that thqe is a positive conelation, which is not significant between profession
awarenes& previous school belonging and the perception toward teaching with acquisition of study yield on the
student (R=406; p=Q,086, thus p>0,05).
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PENDAHIILUAI\I akan mengabdikan dirinya kepada suatu jabatan
atau pekerjaan itu". Profesi berbeda dengan
Untuk meningkatkan loalitas sumber pekerjaan-pekerjaan lain, karena fungsi
daya manusia dibidang peirdidikan, malca perlu sosialnya. Fungsi sosial tersebut yuitodiselanggaralen pengebhuan pengabdian kepada masyarakat, v*gterutama bidang studi pada guru-guru sekolatr pelaksanaannya mengharuskan adanvi
menengah. Dapat bcrbentuk kursus, pcnahran kompetensi. Kompetansi diperlukan agar profesi
atau penyetaraan s€eErti )reng telatr itu dapat melaksanalan fungsinya. Hal ini
diselenggaralan olch Dg,pdikbud Wilayah Jawa mengimplementasikan pula tmtgtanpengetahuan
Tengah bekerjasama dengan LrNS dalam dan keterampilan yang ldrusus rmtuk
menangani 
- 
guru-guru sekolah menengah di pelaksanaannya fungsi iersebut. Rumusan
Kodya Surakarta. Elluasi Erhadap suatu prroses tersebut meirunluklcan- pengertian suafu profesi
perlu dilakukan untuk me,ngetahui hasil rirauprm sebagai suatu pikeri*" v*g menunjuk icepada
lin$k lanjut dari proses itu, terutama proses suatu kewenangan drri- keahlian v*gbel{ar meirgajar. Selain itu untuk mengantisipasi memerlukan p*OiAUn khusus serta latihan
isu bahwa telah terjadi penurunsn kualitas gunr ai khusus.
Indonesia, maka dilalorkan penelitian ini. Mahasiswa program penyetaraan S-l-
Kerangka pemikiran penelitian ini adalah PGSM adalah gtnr-gum y-g mempunyai masa
sebagai berikut : bertitik tolak dari variasi kerja beragam -aan Uerasat aoi raioUi, tempat
sekolah tempat mengajar maka dapat ditinjau mengajar yang berbeda yaitu negeri dan swasta.
hubungan antara kesadaran pr-ofesi sebagai gunr Oleti karena t=tu kesadaran profelsi dari masing-Mryt d* persepsi mahasiswa terhadap masing mahasiswa tersebut beragam p"t"
perkulialun dosen dengan perolehan hasil belajar tenrtama yang berkaitan dengan tonfetensinya
MKBS pada matrasiswa Pe,nyetaraan SI-PGSM sebagai $eomng guru. Guru sering-dil@tak;
Jurusan P. MIPA. ebagai orang -yang serba bisa k r*" gu*
Sikun yang dilutip oleh Oemar Hamalik memiliki berbagai -cara dalam memecahkan(t??1) menyatakan "\fesi itu pada halcekatnya masalah. Selain sebagai pendidik, grru juga
adalah suatu janji t€rbulo, dimana seseorang seorang pembimbin-g, pemberi - teladai,
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modernisator, penasehat, pemberi aspirasi,
peneliti, pelalu pekerjaan rutin dan sebagainyaa.
Sebelum mahasiswa tersebut mengikuti
perkuliahan Program Penyetaraan S-1 PGSM
Jr.uusan P. MIPA, pada dasarnya telah
mempunyai berbagai tingkat kesada Suryobroto,
Sumadi., 1983. Proses Belajar Mengajar di
Perguruan Tingg. Andi Offset. Yogyalorta.
ran profesi yang berasal dari tempatrya bekerja,
Kesadaran profesi yang tersebut dapat menjadi
modal bagi proses belajar berilutrya. Kesadaran
profesi sebagai guru sekolah menengah yang kuat
biasanya mempunyai standar pencapaian yang
tinggi, unhrk setiap kegiatan png dilakulon
termasuk kegiatan belajar di kanpus. Standar
yang tingg tersebut akan mendorong mahasiswa
untuk melalukan usaha yang maksimal agar
dapat mencapai prestasi belajar yang tinggi pula.
Begitu pula dengan kesadaran profesi yang
dimiliki oleh mahasiswa Penyetaraan S-l PGSM
Jurusan P. MIPA, mrmgkinkatr ada huburgan
yang positifdengan perolehan hasil belajarnya ?
Masing-masing mahasiswa Program
Penyetaraan S-l PGSM Jurusan P. MIPA adalah
guru sekolah baik SMU rmupm SLTP
di eks Karisidenan Suratarta. Walauptm mercka
itu semua menrpakan alunrri lulusan D-3 Biologi
Jurusan P. MIPA FKIP LJNS, tetapi sckolah
menengah tempat mereka mengajar rncnrpunyai
stah,rs berbeda, yaitu negsri atau swasta. Menunrt
Toegino (1998) ditinjau dari kenyataan yang ada
dan berdasarkan peqrelenggaraan sekolah di
Indonesia dibedakan dna macarl yaitu : l)
Sekolah yang diselenggarakan dan dikelola oleh
pemerintah atau disebut sekolah negeri; 2)
Sekolah yang dikelola dan diselenggarakan oleh
suatu yayasan atau organisasi yang disebut
sekolah swasta. Bagi sekolah swasta berdasarkan
akeditasi dibedakan atas : a) Sekolatr swasta
dengan status terdaftar; b) Sekolahswasta dengan
status disamakan. Alaeditasi sekolah swasta
tersebut dilalulon dengan maksud diantaranya
untuk meningkatkan mutu, nrclindungi
masyarakat dari kemtmgkinan penyelenggaraan
sekolah swasta yang kurang bertanggungiawabdan untuk pengendalian mutu agar
penyelenggaraan sekolah yang b€rsangkutan
sesuai dengan ketentuan perundang-rmdangan
yang berlaku. Sehubrmgan dengan perbedaan
status tersebut memungkinlon lcesibukan,
tanggung jawab, stultur maupun aturan-
aturannya pun mengalami perbedaan. Bertolah
dari perbedaan di atas, maka perlu dikaji apakah
terdapat hubungan yang positif antara asal
sekolah tempat mengajar dengan perolehan hasil
belajar ?
Dalam melakukan kegiatan belajar
mengajar di kelas perlu mengenali dose'n yang
mengelolanya. Pengenalan atas diri dosen dalam
memberikan kuliah dapat mengembangkan
pribadinya ke sikap positifpada kegiatan belajar
mengajarnya. Agar dapat mempersepsi atau
mengenal orang lain (dosen), seorang pengamat
(mahasiswa) tidak hanrs mengamati secara
langsung tingkah lalu, sikap dan kegiatan obyek
persepsinya (dosen) tetapi juga dapat melalui
cara lain berdasarkan informasi yang ditunjuldcan
oleh orang lain atau melalui media yang lain.
Adapun pengertian perse,psi menurut Jalaludin
Rahmat (1988) adalah '?angalaman tentang
obyek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang
diperoleh dengan jalan menyimpulkan dan
menafsirkan pesan". Persepsi terhadap sesuatu
obyek dapat bernilai positif atau negatif. Bagi
mahasiswa penyetaraan S-1 PGSM Jurusan P.
MIPA yang semuanya sudah menjadi guru
sekolah menengah di eks Karisidenan Surakarta
dalam memandang perkuliahan dosen yang
diikutinya berbeda-beda. Ada yang positif tetapi
ada pula yang negatif. Berbagai pandangan
tersebut tentrmya akan tercermin dalam
persepsinya terhadap per-kuliahan yang
diilortinya. Oleh larena itu menarik rmtuk dikaji
apakah terdapat hubungan positif antara persepsi
terhadap perluliahan dengan perolehan hasil
belajar ?
Belajar pada dasarnya adalah proses
perubahan yang mengarah pada aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor. Wujud dari perubahan
seseorang yang telah melalorkan perbuatan
belajar adalah prestasi belajar. Prestasi belajar
sebagai perolehan hasil belajar menurut A.
Tabrani Rusyan, dkk (1989) dipengaruhi oleh
banyak faktor yang dikelompold<an ke dalam
faktor internal dan eksternal. Faktor internal
dibedakan menjadi subfaktor kondisi fisik dan
subfaktor kondisi psikis, sedangkan faktor
ekstemal diantaranya terdiri dari sbfaktor isi
flrtteri perlorliahan, lanrikulum, kesibukan
sekolah tempat mengajar, keluarga dan
sebagainya.
Bertitik tolak dari uraian di atas maka
timbul suatu kerangka pemikiran, bahwa antara
kesadaran profesi, variasi asal sekolah tempat
mengajar dan persepsi mahasiswa terhadap
perkuliahan, ada hubungan yang positif dengan
perolehan hasil belajar MKBS pada mahasiswa
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Program Penyetaraan SI-PGSM Jurusan P.
MIPA.
Berdasarkan rumusan masalah, kajian
teori dan l<emngka pemikiran maka disajikan
hipotesis : "Ada hubrmgan yang positif antara
kesadaran profesi, variasi asal sekolatr tempat
mengajar dan persepsi malnsiswa terlradap
perkuliahan dengan perolehan hasil belajar
MKBS pada matrasiswa Program Penyetaraan
S IPGSM Junrsan P. MIPA."
Tujuan pokok dalam penelitian ini adalah
ingin mcngetirhui adanya signifiloosi hubungan
antara kesadaran profesi, variasi asal sekolah
tempat mengajar dan persepsi tcrtadap
perkuliahan dcngan paolehan hasil belajar
(MKBS) pada nrahasiswa Program Pemyctaraan
SIPGSM Junrsan P. MIPA. Selain itu uga ingin
diketahui signifikansi hubungan s@ara sederhma
antara masing-masing \,rriabel bcbas dengan
variabel serta besarnya sumbaagan
efehif dari variabel bcbas tstadap variabel
terikahya.
METODE PENELTTIAN
Metode penelitim yang digrmakan
adalah deslcriptif yang b€rsifat expost facto
dengan correlation desigr, maksudnya
menjelaslon scsuatu dcngan cala mengungkap
data yang sudah berlalu, sehingga tidak dapat
memanipulasi data yang mrmgkin baeengamh.
Oleh lorena itu pengrrupulao data dilatokan
dengan anglct dan dolcumsnter. Angket tersebut
menrpalon angket buatan seirdiri bersifat
langsung dan tertutrrp, maka diuji rmliditas dan
reliabilitasnya sebchmr digrrnakan sebagai
instrumen penelitian. Terryrata untuk kesadaran
profesi dari 30 item yang vailid 27 itcm, sedang
persepsi terhadap perluliatran da,ri 29 itern, )lang
valid 27 item. Kedrra instnrmen tersebut sangat
reliabel, sehingga layak rmtuk
instumen peirelitian. Sanpel scbanyak 40
mahasiswa diarnbil dari populasi (sehruh
mahasiswa PGSM Junrsan P. MIPA t€rdiri dari 4
program bidang studi) secara proporsive random
sampling, analisis data png diguakan adalah
Anareg Umum dan Dvivariat deirgan sandi
boneka. Anareg umum digunakan urtuk
pengujian hipotesis pokolq sedang Dwivariat
digunakan untuk pengujian hipotesis lar$uhn(secara sederhana). Kriteria hasil penelitian
korelasinya, koefisieir regresi mauprm keberartian
regresinya, maka peluang ralat (p) tidak ada yang
turang dari 0,05. Berdasarlon KLmp
menggunakan p < 0,05 Ha diterima dengan
signifikan (Sutrisno Hadi, 1977).
EASIL DAIY PEMBAEASAI\I
Hasil penelitian ini dilal<trlffii secara
statistik. Adapm hasilnya sebagai berikut
Berprjak dari hasil analisis data pada tabel, maka
pembahasan masalahnya dapat dijelaskan sebagai
berilart:
Tabel l. Rangtuman hasil uji prasyarat
Tabel 2. Ranglernan hasil korelasi
dan regresi XL,X2,X3 danY
Selunrh sampel yang diarnbil berasal dari
populasi yang berdishibusi normal, berarti
pengarrfiilan sampel benar-benar dilakulon
secara acak (rambang), oleh karena itu semua
kesimpulan yang berlalu bagi sampel dapat
digeneralisasikan pada populasi. Sedang antar
variabel bebas dengan t€rikat dinyabkan linier,
dan antar variabel bebas tersebut independen.
Dengan dernikian prasyarat terpenuhi, sehingga
dapat dilanjutkan ke uji hipotesis.
Setelah diloji dari hasil uji hiporesis di
atas, temyata : "Ada hubungan positif tetapi tidak
signifikan antara kesadaran p,rofesi, variasi asal
sekolah dan persepsi terhadap perkuliahan
dengan perolehan hasil belajar". Dengan derajat
korelasi ganda = 0,406, F -- 2,370, p= 0,086(p>0,05). Pada uji sederhana antara masing-
masing variabel bebas dengan variabel
terikatnya, baik ditilik dari hasil
Konvensional (Sutrisno Hadi,l997) maka
hubmgan tersebut dinyatalcan tidak signifikan.
Lebih jelas lagi jil<a diamati pada diagram
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pencar, terjadi kenaikan korelasi (korelasi positif)
yang tidak berarti antara Xl dengan Y. Sedang
antara X2 dengan Y maupun X3 dengan Y terjadi
penurunan yang tidak berarti pula (korelasi
negatif).
Dari pembahasan hasil penelitian di atas,
dapat dinyatakan bahwa variabel bebas dalam
penelitian ini secara bersama-sama mauplm
secara sendiri-sendiri (seJerhana) tidak dapat
digunakan sebagai prediktor yang baik terhadap
perolehan hasil belajar muhasiswa Penyetaraan
SI-PGSM Jurusan P. MIPA FKIP UNS. Hal ini
dikarenakan faktor-faktor yang dipilih sebagai
variabel bebas tersebut tidak berkaitan langsung
dengan materi matalarliah bidang studi (MKBS)
yang diberikan di program Penyetaraan 51-
PGSM Jurusan P. MIPA FKIP I.JNS. JiKA ditiliK
dari populasinya adalah guru-guru sekolah
menengah, maka masalah kesadaran profesi, asal
sekolah tempatmengajar maupun persepsi
terhadap perkuliahan yang termasuk negatif
(kurang dari kriteria) masih dapat ditutup dengan
faktor psikologis kedewasaan maupun
pengalamannya sebagai gw, sehingga tidak
membuat suatu masalah panghambat yang dapat
menghasilkan prestasi berkurang. Oleh karena itu
ketiga faktor tersebut belum dapat diguakan
sebagai prediktor yang baik, dengan demikian
saran yang dapat dib€rikan pada peneliti
selanjutnya sebagai tantangan rmtuk penelitian
lanjutan pada faktor-faktor lain yang
mempengaruhi prestasi belajar pada mahasiswa
Penyetaraan SI-PGSM demi peningkatan
lualitas sumber daya manusia dalam bidang
pendidikan.
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